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Histori Naskah  ABSTRACT  

 

 

 This study aims to construct a model of just Islamic economics through the 

integration of ecological values and religious moderation based on the framework 

of maqashid al-sharia. The research is motivated by the urgent need to develop 

an Islamic economic paradigm that is not only growth-oriented but also 

emphasizes sustainability and universal well-being. Theoretically, this study 

employs a qualitative-descriptive approach with a normative analysis of relevant 

literature on fiqh al-bi’ah (Islamic environmental jurisprudence), maqashid al-

sharia, and religious moderation. The findings reveal that maqashid al-sharia 

serves as the normative foundation guiding the direction and objectives of Islamic 

economics; ecological values act as the pillar of sustainability, ensuring harmony 

between economic activity and environmental preservation; while religious 

moderation provides the ethical framework to guarantee that economic practices 

remain just, balanced, and free from extremities. The integration of these three 

components produces a humanistic and ecological Islamic economic model, in 

which maslahah (public good) is understood not only as human welfare but also 

as the cosmic balance encompassing all of God’s creation. This study highlights 

the necessity for Islamic economics to evolve beyond a merely halal financial 

system toward a morally grounded, socially just, and ecologically sustainable 

economic paradigm.  

Keywords : Islamic Economics; Maqashid al-Sharia; Ecological Values; Religious 

Moderation; Economic Justice;. 

   

  ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk membangun model ekonomi syariah berkeadilan 

melalui integrasi nilai ekologi dan moderasi beragama dengan pendekatan 

maqashid syariah. Kajian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk 

menghadirkan paradigma ekonomi Islam yang tidak hanya berorientasi pada 

pertumbuhan, tetapi juga pada keberlanjutan dan kemaslahatan universal. Secara 

teoritis, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan 

analisis normatif terhadap literatur fiqh al-bi’ah, maqashid syariah, dan moderasi 

beragama. Hasil analisis menunjukkan bahwa maqashid syariah berfungsi sebagai 

fondasi normatif yang menuntun arah dan tujuan ekonomi Islam; nilai ekologi 

menjadi pilar keberlanjutan yang menjaga keseimbangan antara aktivitas ekonomi 

dan kelestarian lingkungan; sementara moderasi beragama berperan sebagai 

kerangka etis yang memastikan praktik ekonomi berlangsung secara adil, 

proporsional, dan bebas dari ekstremitas. Integrasi ketiga komponen ini 

menghasilkan model ekonomi Islam yang humanis dan ekologis, di mana 

kemaslahatan tidak hanya dimaknai sebagai kesejahteraan manusia, tetapi juga 

sebagai keseimbangan kosmik yang mencakup seluruh ciptaan Tuhan. Penelitian 

ini menegaskan bahwa ekonomi syariah harus bergerak menuju paradigma baru  

dari sekadar sistem finansial halal menuju sistem ekonomi berkeadilan yang 

berkelanjutan secara spiritual, sosial, dan ekologis. 

Kata Kunci : Ekonomi Syariah; Maqashid Syariah; Nilai Ekologi; Moderasi Beragama; 

Keadilan Ekonomi 
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PENDAHULUAN  

Dunia modern kini dihadapkan pada paradoks kemajuan: di satu sisi pertumbuhan 

ekonomi meningkat pesat, namun di sisi lain krisis ekologis dan ketimpangan sosial semakin 

mengkhawatirkan. Pola ekonomi kapitalistik yang eksploitatif telah menyebabkan kerusakan 

lingkungan yang parah serta kesenjangan kesejahteraan yang meluas (Muthmainnah et al., 

2020). Dalam konteks ini, ekonomi syariah hadir bukan sekadar sebagai sistem keuangan 

alternatif, tetapi sebagai paradigma moral yang menekankan keadilan, keseimbangan, dan 

keberlanjutan hidup manusia serta alam (Chapra, 2014; Karimullah, 2025). Islam memandang 

manusia sebagai khalifah yang wajib menjaga bumi dari kerusakan (fasad) dengan prinsip 

tauhid dan maslahah sebagai landasan utama (Erwaedy et al., 2021; Yusuf et al., 2023)   

Ekonomi syariah memiliki karakteristik unik yang mampu menjawab persoalan 

tersebut melalui prinsip keadilan distributif, keseimbangan antara spiritual dan material, serta 

kepedulian terhadap keberlanjutan (Baidhawy, 2012). Sistem ini menolak akumulasi kekayaan 

tanpa kemaslahatan sosial dan menempatkan nilai keberlanjutan (sustainability) sebagai tujuan 

moral ekonomi (Ferdiyan & Harahap, 2025). Studi terbaru menunjukkan bahwa penerapan 

maqashid syariah dalam ekonomi mampu memperkuat dimensi sosial dan lingkungan dalam 

praktik bisnis serta keuangan Islam (Mursid et al., 2024) 

Konsep ekologi dalam Islam tidak berdiri sendiri, tetapi terintegrasi dalam maqashid 

syariah sebagai manifestasi dari hifz al-bi’ah (perlindungan lingkungan) (Faza, 2024). Islam 

menegaskan bahwa pelestarian alam merupakan bagian dari ibadah sosial yang menegakkan 

keadilan ekologis dan tanggung jawab moral manusia terhadap ciptaan Allah (Rusmiati & 

Mahmud, 2025). Kajian mutakhir menegaskan bahwa penerapan fiqh al-bi’ah dalam ekonomi 

berbasis maqashid dapat menjadi fondasi pembangunan hijau yang etis dan inklusif (Harahap 

et al., 2023)  

Moderasi beragama (wasathiyyah) menjadi nilai etis penting yang mengarahkan 

manusia agar tidak terjebak dalam ekstremitas materialisme atau spiritualisme sempit (Shihab, 

2019; Sirin & Sholeh, 2023). Dalam konteks ekonomi syariah, nilai moderasi menuntun 

keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kepedulian sosial-lingkungan. Prinsip 

moderasi ini sejalan dengan maqashid syariah yang menuntut keadilan (‘adl) dan kemaslahatan 

universal (Amin et al., 2023; Khunaini, 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan nilai moderasi dalam ekonomi Islam memperkuat moralitas publik dan mencegah 

praktik ekonomi yang eksploitatif (Yilmaz, 2024) 

Meskipun banyak penelitian membahas maqashid syariah dalam konteks ekonomi, 

fokus utama masih terbatas pada dimensi sosial dan keuangan, seperti pemerataan pendapatan 

dan kemiskinan. Kajian yang secara mendalam mengintegrasikan nilai ekologi dan moderasi 

beragama ke dalam kerangka maqashid syariah masih sangat terbatas. Padahal, integrasi ini 

penting untuk menjawab tantangan globalisasi dan krisis lingkungan yang semakin kompleks  

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penyusunan model konseptual integratif yang 

menggabungkan nilai-nilai ekologi dan moderasi beragama dalam kerangka maqashid syariah 

untuk membangun ekonomi syariah berkeadilan. Model ini menekankan bahwa keadilan 

ekonomi tidak dapat dicapai tanpa keseimbangan ekologis dan spiritual, karena ketiganya 

merupakan satu kesatuan maqashid universal. Pendekatan ini memperluas horizon maqashid 

dari sekadar norma hukum menjadi paradigma pembangunan berkelanjutan berbasis etika 

Islam  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan 

ekonomi syariah yang lebih holistik dan kontekstual. Melalui pendekatan maqashid syariah 

yang menyatu dengan nilai ekologi dan moderasi beragama, ekonomi syariah dapat 

bertransformasi menjadi sistem yang tidak hanya taat hukum, tetapi juga berorientasi pada 

kesejahteraan sosial, keberlanjutan lingkungan, dan kedamaian spiritual. Paradigma ini 
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menghidupkan kembali semangat Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin — rahmat bagi seluruh 

alam semesta  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian terletak pada eksplorasi konsep-

konsep normatif dan teoretis mengenai integrasi nilai ekologi, moderasi beragama, dan 

maqashid syariah dalam membangun ekonomi syariah yang berkeadilan. Metode studi pustaka 

memungkinkan peneliti untuk menelaah, menginterpretasikan, serta mengkonstruksi 

pemahaman baru berdasarkan analisis literatur ilmiah yang telah ada. Pendekatan ini dianggap 

relevan serta efektif dalam menggali tren dan pemetaan konseptual maqashid syariah dalam 

ekonomi Islam sebagai kerangka pembangunan berkelanjutan  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sumber sekunder. 

Sumber primer meliputi karya ilmiah seperti jurnal bereputasi, buku-buku akademik, dan 

publikasi ilmiah yang membahas tema maqashid syariah, ekonomi Islam, etika ekologi, serta 

moderasi beragama. Sementara itu, sumber sekunder mencakup laporan penelitian, dokumen 

kebijakan, dan artikel ilmiah yang mendukung pemahaman konseptual dan historis dari tema 

penelitian. Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, yaitu penelusuran literatur melalui 

database akademik seperti Scopus, ScienceDirect, dan portal ilmiah keislaman. Teknik ini 

sejalan dengan anjuran Karimullah (2023) yang menegaskan pentingnya penelusuran literatur 

multidisipliner dalam penelitian maqashid syariah dan keberlanjutan ekonomi Islam.  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis) 

dengan pendekatan deskriptif-analitis dan hermeneutik. Analisis isi digunakan untuk 

mengidentifikasi tema, konsep, dan hubungan antargagasan dalam berbagai literatur, 

sementara pendekatan hermeneutik membantu memahami makna teologis dan filosofis 

maqashid syariah dalam konteks kontemporer. Data dikategorikan ke dalam beberapa tema 

besar, seperti nilai ekologi Islam (fiqh al-bi’ah), prinsip moderasi beragama (wasathiyyah), dan 

keadilan ekonomi (al-‘adl) dalam kerangka maqashid syariah. Pendekatan ini relevan 

sebagaimana digunakan Erwaedy et al. (2021) dan juga pada penelitian Yusuf et al. (2023) 

yang menekankan perlunya pembacaan kontekstual maqashid dalam studi lingkungan dan 

ekonomi Islam  

Dilakukan triangulasi sumber melalui perbandingan antara literatur klasik (turats) dan 

literatur kontemporer. Proses sintesis konseptual dilakukan dengan cara mengintegrasikan 

temuan-temuan kunci dari berbagai sumber untuk merumuskan model konseptual “ekonomi 

syariah berkeadilan berbasis nilai ekologi dan moderasi beragama”. Analisis dilakukan secara 

sistematis dengan mempertimbangkan konteks sosial, ekonomi, dan lingkungan yang relevan 

dengan maqashid syariah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Islam menghadirkan sistem nilai yang berupaya mengembalikan keseimbangan antara 

kepentingan manusia, alam, dan spiritualitas (Asmanto, 2015; Kader, 2021). Realitas saat ini 

menunjukkan ketimpangan yang tajam antara kemajuan ekonomi dan keberlanjutan 

lingkungan. Ekonomi syariah yang idealnya berlandaskan prinsip keadilan (‘adl) dan 

kemaslahatan (maslahah) sering kali terjebak pada formalitas hukum tanpa menukik pada nilai 

substansialnya (Istiqomah, 2025; Munir, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa maqashid syariah 

perlu direinterpretasi agar mampu menjawab tantangan ekologis dan sosial kontemporer. 

Sejalan dengan gagasan Maripatul Uula & Darwis Harahap (2023), maqashid syariah dapat 

berperan sebagai fondasi etis untuk membangun ekonomi Islam yang tidak hanya halal secara 

hukum, tetapi juga adil dan berkelanjutan.  
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Keadilan ekonomi dalam perspektif maqashid syariah tidak terbatas pada distribusi 

harta, tetapi juga mencakup pemeliharaan harmoni sosial dan ekologis (Nurdiana et al., 2025). 

Konsep keadilan (‘adl) dalam Islam mengandaikan kesetaraan hak antara manusia dan alam 

dalam memperoleh manfaat dari sumber daya. Dalam kerangka ini, eksploitasi berlebihan atas 

alam dianggap bentuk kezaliman ekologis. Setiawan (2020) mengkritik teori ekonomi klasik 

Pareto karena mengabaikan keadilan distributif dan menegaskan bahwa maqashid syariah 

adalah alternatif etis untuk memastikan keseimbangan kesejahteraan bagi seluruh ciptaan. 

Maka, keadilan dalam maqashid menjadi dimensi transformatif yang melampaui keuangan 

menuju kemaslahatan ekologis. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa maqashid syariah kini mengalami 

perluasan makna melalui konsep hifz al-bi’ah (perlindungan lingkungan), yang dipandang 

sebagai maqashid baru (maqashid jadidah) (Agustina, 2023; Khuluq, 2024). Nilai ini menjadi 

relevan dalam merespons degradasi alam yang semakin parah. Annisa et al. (2023) 

menjelaskan bahwa penerapan fiqh al-bi’ah yang didasarkan pada maqashid syariah 

memungkinkan terciptanya keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan 

lingkungan, melalui prinsip efisiensi sumber daya dan tanggung jawab moral terhadap ciptaan 

Allah. Dengan demikian, maqashid syariah memberikan kerangka etik yang menempatkan 

perlindungan lingkungan sebagai bagian integral dari keadilan ekonomi. 

Untuk lebih jelasnya bagaimana implementasi maqashid syariah dalam perluasan ini 

dapat digambarkan pada chart dibawah ini  

Gambar 1. 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas menjelaskan bahwa Penerapan fiqh al-bi’ah yang 

berlandaskan pada maqashid syariah merupakan upaya integratif untuk menyeimbangkan 

dimensi spiritual, sosial, dan material dalam pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks ini, 

maqashid syariah berfungsi sebagai kerangka etis dan normatif yang menuntun manusia untuk 

mencapai kemaslahatan umum (maslahah ‘ammah) tanpa merusak keseimbangan ekosistem 

(Billah, 2024). Prinsip-prinsip fiqh al-bi’ah seperti larangan israf (pemborosan), fasad 

(kerusakan di bumi), serta penegakan nilai keadilan dan tanggung jawab terhadap alam menjadi 

dasar dalam merumuskan kebijakan dan aktivitas ekonomi yang selaras dengan nilai-nilai 

Islam (Fathony, 2024). Dengan demikian, pembangunan ekonomi tidak hanya diukur dari 

pertumbuhan materi, tetapi juga dari sejauh mana ia menjaga kelestarian lingkungan sebagai 

amanah Ilahi. 
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Makna yang terkandung dalam gambar 1 menjelaskan bahwa Islam memandang 

pembangunan bukan sekadar aktivitas duniawi, melainkan bagian dari ibadah yang menuntut 

keseimbangan antara kesejahteraan manusia dan keberlanjutan alam. Penerapan fiqh al-bi’ah 

berbasis maqashid sharia menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pengambilan 

kebijakan, di mana tujuan ekonomi dan ekologis tidak saling bertentangan, melainkan saling 

melengkapi (Harefa, 2025). Dalam kerangka ini, tercipta hubungan harmonis antara manusia, 

alam, dan Sang Penciptas menghasilkan sistem pembangunan yang adil, berkelanjutan, dan 

berorientasi pada kesejahteraan lintas generasi. 

Moderasi beragama (wasathiyyah) merupakan dimensi moral yang menyeimbangkan 

antara orientasi material dan spiritual dalam kegiatan ekonomi (Zikwan, 2022) . Prinsip ini 

mencegah umat Islam terjebak dalam ekstremitas, baik dalam bentuk kapitalisme eksploratif 

maupun spiritualisme pasif (Miswari, 2024).Rusydiana et al. (2022) menemukan bahwa 

penerapan nilai moderasi beragama dalam ekonomi Islam memperkuat maqashid keadilan dan 

kemaslahatan sosial, serta membangun perilaku ekonomi yang inklusif dan berimbang. Dalam 

konteks keadilan ekonomi, moderasi beragama menjadi etika pengendali agar pertumbuhan 

tidak mengorbankan nilai kemanusiaan dan lingkungan. 

Moderasi beragama dan ekonomi syariah memiliki hubungan yang erat karena 

keduanya berakar pada nilai keseimbangan (tawazun) dan keadilan (adl) dalam ajaran Islam 

(Mutmainah et al., 2023). Moderasi beragama menekankan pentingnya sikap tengah, toleran, 

dan tidak berlebih-lebihan dalam memahami serta mempraktikkan ajaran agama (Sirajuddin, 

2020). Prinsip ini sejalan dengan nilai-nilai yang menjadi fondasi ekonomi syariah, yaitu 

menghindari praktik yang ekstrem seperti eksploitasi, monopoli, atau penimbunan kekayaan. 

Dalam konteks ekonomi, moderasi beragama mendorong umat untuk menjalankan aktivitas 

ekonomi secara etis, adil, dan bermanfaat bagi masyarakat luas. Dengan kata lain, ekonomi 

syariah adalah wujud konkret dari nilai moderasi dalam bidang muamalah, yang 

menyeimbangkan antara kepentingan individu dan kemaslahatan sosial. 

Lebih jauh lagi, moderasi beragama membentuk karakter pelaku ekonomi syariah agar 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan duniawi, tetapi juga memperhatikan nilai moral dan 

spiritual. Ekonomi syariah tidak menolak kemajuan atau pertumbuhan ekonomi, tetapi 

menuntut agar proses dan hasilnya tetap sesuai dengan prinsip syariah, seperti keadilan 

distribusi, larangan riba, dan kepedulian terhadap kaum lemah. Moderasi beragama, dalam hal 

ini, berfungsi sebagai pengendali agar pelaksanaan ekonomi syariah tidak bergeser dari 

esensinya, yaitu menciptakan keseimbangan antara material dan spiritual, antara individu dan 

masyarakat, serta antara kesejahteraan ekonomi dan keberlanjutan sosial. Dengan demikian, 

moderasi beragama dan ekonomi syariah saling melengkapi dalam membangun sistem 

ekonomi yang inklusif, berkeadilan, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. Untuk 

menjelaskan hubungan ini dapat digambarkan pada bagan dibawah ini  

 

Gambar 2 
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Bagan ini menggambarkan hubungan konseptual antara moderasi beragama dan 

ekonomi syariah melalui nilai inti berupa keseimbangan dan keadilan. Dalam konteks ini, 

moderasi beragama berperan sebagai fondasi etis yang membentuk pola pikir dan perilaku 

umat agar bersikap tengah, toleran, dan tidak ekstrem dalam memahami ajaran Islam (Wahyudi 

& Kurniasih, 2021). Nilai ini kemudian menjadi dasar bagi implementasi ekonomi syariah yang 

menekankan praktik ekonomi yang etis, adil, dan bermanfaat bagi masyarakat. Keduanya 

saling terkait dalam menciptakan harmoni antara dimensi spiritual dan material, serta 

memastikan bahwa pembangunan ekonomi berjalan seiring dengan nilai moral dan 

kemaslahatan sosial. Dengan demikian, keseimbangan dan keadilan menjadi prinsip 

penghubung yang menjadikan ekonomi syariah bukan hanya sistem keuangan, tetapi juga 

instrumen moral untuk mencapai keberlanjutan dan kesejahteraan umat. 

Ketika nilai ekologi dan moderasi beragama diintegrasikan dalam kerangka maqashid 

syariah, muncul paradigma keseimbangan (tawazun) sebagai inti keadilan ekonomi. 

Kesetimbangan ini tidak hanya bersifat moral, tetapi juga struktural mengarahkan kebijakan 

ekonomi Islam menuju pembangunan berkelanjutan (sustainable development). (Mursid et al., 

2024) menegaskan bahwa ekonomi syariah yang berpijak pada maqashid harus 

mempertimbangkan kelestarian lingkungan sebagai prasyarat keadilan sosial. Dengan 

demikian, maqashid tidak lagi hanya memelihara individu, tetapi juga ekosistem kehidupan. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa maqashid syariah memiliki kesesuaian 

inheren dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan terkait 

keadilan sosial, pengentasan kemiskinan, dan pelestarian lingkungan (Firdaus, 2022; Mukson 

& Subhi, 2025). Karimullah (2023) menekankan bahwa maqashid merupakan “kompas moral” 

bagi kebijakan ekonomi syariah modern, yang memastikan pembangunan ekonomi tetap 

sejalan dengan etika keberlanjutan dan kesejahteraan universal. Hal ini memperkuat 

argumentasi bahwa maqashid dapat menjadi jembatan antara teologi Islam dan ekonomi global 

yang berkeadilan ekologis (Mutakin, 2023). 

Salah satu temuan penting adalah kecenderungan ekonomi syariah modern yang masih 

terjebak dalam reduksi legalistik berfokus pada kepatuhan fikih formal tanpa 

mempertimbangkan maqashid secara substantif. Akibatnya, praktik ekonomi syariah sering 

gagal mewujudkan kesejahteraan ekologis dan sosial. Suryana & Muhajirin (2024) menilai 

bahwa maqashid harus ditransformasikan dari paradigma hukum menjadi paradigma sistemik 

yang mampu menavigasi kompleksitas ekonomi kontemporer. Oleh karena itu, pendekatan 

maqashid yang holistik menjadi keharusan epistemologis dalam reformulasi ekonomi Islam. 

Hasil integrasi teoritis menghasilkan model ekonomi syariah berkeadilan yang 

berlandaskan tiga komponen utama: (1) maqashid syariah sebagai fondasi normatif, (2) nilai 

ekologi sebagai pilar keberlanjutan, dan (3) moderasi beragama sebagai kerangka etis. Model 

ini merefleksikan ekonomi Islam yang humanis dan ekologis, di mana kemaslahatan tidak 

hanya dimaknai sebagai kesejahteraan manusia, tetapi juga keseimbangan kosmik. Pendekatan 

ini sejalan dengan penelitian Yunus (2024), yang menyatakan bahwa maqashid mampu 

mengintegrasikan keadilan, kemanusiaan, dan tanggung jawab ekologis dalam satu kesatuan 

moral Islam. 

Dari keseluruhan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ekonomi syariah 

berkeadilan hanya dapat terwujud bila maqashid syariah dikembangkan secara 

multidimensional menggabungkan nilai ekologi sebagai kesadaran keberlanjutan dan moderasi 

beragama sebagai panduan moral. Pendekatan ini tidak sekadar menambah dimensi baru dalam 

studi maqashid, tetapi membentuk paradigma alternatif ekonomi Islam yang solutif terhadap 

krisis ekologis dan ketimpangan sosial. Dengan demikian, maqashid syariah berfungsi bukan 

hanya sebagai doktrin normatif, tetapi sebagai sistem nilai transformatif untuk membangun 

ekonomi Islam yang adil, moderat, dan ramah lingkungan. 
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PENUTUP  
Penelitian ini menegaskan bahwa pembangunan ekonomi syariah yang berkeadilan 

tidak dapat dilepaskan dari nilai ekologi dan moderasi beragama, keduanya berperan sebagai 

instrumen moral dan etis dalam kerangka maqashid syariah. Benang merah yang 

menghubungkan ketiganya adalah konsep keseimbangan (tawazun)  keseimbangan antara 

manusia dan alam, antara spiritualitas dan materialitas, serta antara kepentingan individu dan 

kemaslahatan sosial. Integrasi ini menunjukkan bahwa ekonomi syariah tidak hanya 

berorientasi pada kesejahteraan finansial, tetapi juga pada kelestarian lingkungan dan 

keharmonisan sosial, sehingga menghasilkan model ekonomi Islam yang humanis, ekologis, 

dan berkelanjutan. 

Sebagai rekomendasi, penelitian ini mendorong penguatan paradigma ekonomi syariah 

yang berwawasan lingkungan melalui kebijakan publik dan praktik bisnis yang berbasis pada 

maqashid syariah. Diperlukan pengembangan instrumen keuangan syariah hijau (green Islamic 

finance), serta kurikulum pendidikan ekonomi Islam yang menanamkan nilai moderasi dan 

tanggung jawab ekologis. Pemerintah, akademisi, dan pelaku industri syariah perlu 

berkolaborasi dalam merumuskan model pembangunan ekonomi yang menyeimbangkan 

antara pertumbuhan dan keberlanjutan. 

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada sifatnya yang masih bersifat 

konseptual dan normatif. Kajian ini belum menguji secara empiris implementasi nilai ekologi 

dan moderasi beragama dalam praktik ekonomi syariah di tingkat mikro maupun makro. Oleh 

karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan studi empiris atau model 

kuantitatif yang dapat mengukur dampak nyata integrasi nilai-nilai ini terhadap keberlanjutan 

ekonomi syariah di berbagai sektor. 

. 
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